BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan simpulan dan saran sebagai intisari dan hasil seluruh

rangkaian kegiatan penelitian dari mulai pendahuluan hingga pembahasan hasil

penelitian. Simpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan diuraikan

sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

a.

Faktor manusia (man) dalam keterlambatan penyediaan berkas rekam
medis pasien rawat jalan di Rumah Sakit Baladhika Husada Jember
terdidentifikasi disebabkan oleh tingkat pendidikan staf yang sebagian
besar adalah lulusan sekolah menengah atas dan bukan dari perekammedik
serta sebagian besar belum pernah mengiktui pelatihan pengelolaan rekam
medik

Faktor prosedur dan cara kerja (method) dalam keterlambatan penyediaan
berkas rekam medis pasien rawat jalan di Rumah Sakit Baladhika Husada
Jember menunjukkan bahwa proporsi keterlambatan pada berkas pasien
lama mencapai 13 berkas (19,1%). Sedangkan, proporsi keterlembatan
pada berkas rekam medik pada pasien baru mencapai 3 berkas (25%) serta
sebagian besar telah melakukan prosedur dengan kategori cukup (72,5%)
Faktor bahan (material) dalam keterlambatan penyediaan berkas rekam
medis pasien rawat jalan di Rumah Sakit Baladhika Husada
Jembermenunjukkan bahwa sebagian besar material dalam kategori cukup
(66,7%).

Faktor mesin (mechines) dalam keterlambatan penyediaan berkas rekam
medis pasien rawat jalan di Rumah Sakit Baladhika Husada Jember
menunjukkan bahwa sebagian besar Mesin (Mechines) dalam kategori
kurang (57,1%).
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5.2 Saran

a.

IImu Rekam Medis dan Informasi Kesehatan

Hasil studi ini dijadikan bahan referensi dalam peningkatan Ilmu Rekam
Medis dan Informasi Kesehatan (RMIK) khususnya mengenai mutu rekam
medis di rumah sakit serta mengembangkan melalui penelitian lanjutan
dengan melakukan kajian dengan menghubungkan masing- masing
variabel terkait

Peneliti

Peneliti dipat memberikan edukasi kepada staf rekam medik di instansi
penelitian sehingga mampu memberikan gambaran konkrit atas hasil yang
dicapai

Rumah Sakit

Hasil penelitian ini menunjukkan permasalah factor manusia dan factor
mesin yang kuranh optimal sehingga disarakan kepada pemangku
kepentingan untuk mengoptimalkan sumberdaya yang ada melalui
pelatihan pengelolaan rekam medik bagi staf, melakukan peningkatan
Pendidikan staf serta menyediakan mesin yang optimal

Instalasi Rekam Medik

Disarankan untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap kepatuhan
staf dalam melaksanakan pengelolaan berkas rekam medik. dan secara
brirokrasi melakukan pengajuan kepada pimpinan rumah sakit untuk

perbaikan pengelolaan berkas rekam medik
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